PERTANYAAN WAWANCARA KELUARGA HARMONIS DAN TIDAK

HARMONIS

1) Bagaimana pendapat anda mengenai komunikasi antara orang tua dan anak
didalam keluarga?

2) Apakah anda sering berkomunikasi dengan keluarga? dan bagaimanakah cara anda
berkomunikasi dengan anggota keluarga?

3) Apakah komunikasi orangtua/anak dan anak/penting itu penting?

4) Bagaimana bentuk komunikasi yang anda lakukan dalam keluarga?

5) Apakah anda merasa nyaman ketika berkomunikasi dengan anggota keluarga
anda?”

6) Apa yang biasanya dibicarakan ketika anda dan orang tua atau anak sedang
berkomunikasi

7) Bagaimana bahasa yang anda gunakan ketika berkomunikasi dengan anak orang
tua anda

8) Apakah keluarga anda adalah pendengar yang baik saat anda berbicara?”

9) Bagaimanakah kondisi keluargaanda sekarang ini dibandingkan dengan keadaan
yang dulu?”

10) Apakah komunikasi anda dengan orang tua atau anak anda sudah sesuai dengan

harapan? Dan apa yang anda harapkan dari keluarga anda?



JAWABAN WAWANCARA KELUARGA HARMONIS

Anak

Orang Tua

1. Melisa: Ya, kalau menurut aku,

komunikasi keluargaku baik dan lancar-
lancar aja. Semuanya saling terbuka satu
sama lain, gak hal-hal yang ditutupi. Walau
kadang mama-papa aku keluar kota,
mereka pasti selalu kasi kabar. Gunanya
sih biar pada gak kawatir.

Miftah: sangat baik sekali, semuanya
saling berkomunikasi satu sama lain dan
kita juga sering terbuka dengan masalah
yang sedang dialami.

Johni: Komunikasi keluarga gw, terutama
dengan nyokap baik-baik aja. Gak ada
masalah untuk komunikasi yang kita
lakukan walaupun satu sama lain nya
bekerja, paling kita selalu kasi kabar.

. Melisa: Sering sekali, setiap hari Kkita
komunikasi, dan gak ada ketingalan
informasi tentang keluarga aku. Aku sering
telpon-telponan sama ortu aku. Tapi kalau
udah dirumah ya kita ngorbrol juga.

Miftah: Komunikasi pasti terus ada ya,
karena kan kita bertemunya setiap hari
dirumah.

Johni : Hampir setiap hari ngobrol. pagi
ketemu pagi yah pasti kita ngobrol
namanya satu rumah.

. Melisa : Jelas sangat penting, karena dari
komunikasi  yang  orangtua  dapat
membentuk pola pikir anak yang semakin
dewasa, seperit halnya mama aku, mama
selalu mengajarkan aku dalam hal
bertindak  untuk  melakukan  sesuatu

1.

3.

Ibu Wan Maria: Komunikasi keluarga
baik-baik saja dan juga terpihara dengan
baik. karena itu hal utama dalam
membangun keluarga, saling terbuka
dan jujur.

Ibu Fitri: Menurut saya harmonis, kita
saling menjaga kualitas komunikasi,
tidak ada saling tuduh-menuduh dalam
hal apapun, misalnya kalau anak saya
salah mereka mengakui kesalahannya

Ibu Elisabet: Ibu kandungnya Johni,
beliau berkata: Baik kok, gak ada
masalah, kita saling bicara-bicara kalau
udah dirumah.

Ibu Maria: waah sering sekali, apalagi
dipagi hari, saya sering bangunin
mererka, begitu juga degan anak-anak
saya. Saya juga sering memantau
kegiatan anak-anak saya. Ya kalau lagi
gak dirumah saya sering BBMan,
telponan, bahkan kalau iseng ne Kkita
tiwteran. hahaha, tapi kalau sudah
dirumah terkadan saya sering kekamar
anak-anak saya , ngumpul gitu sambil
ngobrol kegiatan masing-masing biar
taulah masalah yang mereka hadapi.

Ibu Fitri: Karena kita juga serumah,
Pasti sering komunikasi.

Ibu Elisabet: ya, saya sama anak selalu
berkomunikasi kalau sudah dirumah

Ibu Maria: penting sekali, kalau saya




khususnya memilih pacar

Miftah: Penting dong, karena dengan kita
komunikasi permasalahan yang terjadi
cepat diketahui.

Johni: Sangat penting. Karena seorang
anak sangat membutuhkan bimbingan dari
orangtuanya. Jika tidak dibimbing, anak
akan kehilangan arah dan akhirnya akan
terjerumus ke hal-hal yg negatif.

. Melisa: Dikeluarga aku kalau mau
ngomong Yyang Kkita shareing dulu, suka
nanya-nanya basa basi dulu baru deh to the
point atau berbagi keluh kesah. Dan
orangtua aku juga lebih memberikan
pendapat yang baik-baik. misalnya kayak
kemarin aku mau mutusin untuk berhenti
kerja, mama saranin coba dipikirkan lagi,
karena cari kerja itu susah.

Miftah: Kita kalau komunikasi lebih
kayak cerita aja, dan enaknya kalau
dikeluarga saya, ya memang tidak suka
suasana yang tegang. Ya lebih rileks dan
gak panikan biar kita-kitanya gak takut
kalau mau berbagi masalah sama keluarga

Johni: Bentuk komunikasinya lebih ke
diskusi aja, tapi to the point langsung

. Melisa: Sangat nyaman sekali,seringnya
komunikasi dengan keluarga. aku merasa
keluarga ku adalah tempat yang aman
menjaga semua tentang rahasiaku.

Miftah: Ya, karena keluarga paling enak
diajak buat bertukar pikiran

Johni: Pastinya sangat nyaman, makanya
sering curhat

gak  komunikasi dengan  anak,
bagaimana saya mengetahui keinginan
mereka.

Ibu Fitri: Penting, karena komunikasi
menghindari kita dari salah paham

Ibu Elisabet: iya pasti penting

Ibu Maria : Bentuk komunikasi yang

dilakukan yang kayak curhat lah ya,

berbagi pendapat sama-sama menjadi
pendengar yang baik.

Ibu Fitri: awalnya ya kita kalau
ngomong basa-basi dulu, ya biar suasana
juga gak tegang banget. Dan baru itu
ngomong pelan-pelan apa yang terjadi
pada anak-anak

Ibu Elisabet: komunikasinya lebih ke
kayak cerita, dan lansung menceritakan
masalah.

Ibu Maria: Letak sebuah kenyaman
untuk berkomunikasi jelas ada pada
keluarga saya. Suami dan anak-anak
menunjukkan sikap yang terbuka, saling
memahi dan menghormati membuat
keluarga saya menjadi harmonis.

Ibu Fitri: Senyaman-nyamanya orang
dilingkungan kita, keluarga adalah
tempat yang paling aman. dimana saya
bisa bertanya dan menyelesaikan solusi
saya

Ibu Elisabet: Saya cukup aman bila
sedang cerita dengan anak-anak.
Terkadang saya juga membutuhkan
pendapat atau komentar dari mereka
untuk mengambil keputusan

Ibu Maria: Ya masalah pendidikan
anak. Karena menurut saya kalau




6. Melisa: Banyak yang dibicarakan, dari
urusan keluarga, kampus dan pacar.

Miftah: Banyak aktifitas yang dilakukan,
sering curhat-curhatan  deh, apalagi
masalah hati, masalah kantor, intinya
semua sering tertawa bareng kalau lagi

pada happy.

Johni: Bayar kontrakan, cicilan motor,
banyak juga lah yang bersifat pribadi

7. Melisa: kalau mama dan bapak ngomong
nadanya selalu kebawah gak pake emosi

Miftah: Bahasa yang digunakan mama
sangat sopan, lembut kalau papa dia
bahasanya tegas dan bijaksana sekali

Johni: ya bahasa antar keluaga gimana sih,
baik-baiklah.

8. Melisa: Mama itu sering banget dengerin
curhatannya aku, kalau lagi berantem sama
pacar mama sering tenangin keadaan aku,
ya mama tau tentang aku segalanya karena
akunya sering cerita banyak tentang diri
aku. Kalau aku lagi curhat, mama dengerin
dari awal cerita sampe habis ceritanya.

Miftah: ya , selama ini yang saya lihat,
baik papa dan mama mereka selalu
mendengarkan anakanya kalau lagi bicara.

Johni: Salah satu temen curahan hati gw
ya nyokap, soalnya yang mw dengeri siapa
lagi, kan bokap udah gak ada.

9. Melisa: Keluarga aku dulu sama sekarang
masih sama dengan yang dulu. Tetap
adem-adem aja, gak ada masalah

Miftah: Kalau saya liat sih kita semakin
akrab.

pendidikan gak saya pantau, saya gak
tau perkembangan nilai-nilai pendidikan
anak saya.

Ibu Fitri: Masalah-masalah yang terjadi
sama anak selama dia bergaul

Ibu Elisabet: Banyak hal yang dapat
diceritakan ketika setiap kali kita
bersama, baik dalam hal keuangan,
kerjaan dan masih banyak lagi.

Ibu Maria: gak pernah ngelawan sama

. saya dan bapaknya.

Ibu Fitri: Anak-anak kalau ngomong itu
baik-baik gak pernah kasar, kalau suami
saya ya dia kalau ngomong pasti tegas
dan mendidik juga

Ibu Elisabet: maksudnya bahasa
Indonesia? (penulis menjelaskan) ohh
Kirain bahasa apa, anak-anak
ngomongnya sopan kok

Ibu Maria: emm, iya . kita sama-
samalah saling mendengarkan.

Ibu  Fitri:  Alhamdulilah,  kalau
nasehatin anak, mereka mendengarkan
apa yang saya sampaikan

Ibu Elisabet: Anak saya adalah teman
saya juga, mendengarkan segala keluh
kesah mereka adalah bagian dari
masalah saya juga. Saya ingin selalu
merasakan rasa sedih atau senangnya
anak saya

Ibu Maria: Kita masih tetap solid sama

' kayak dulu, dan tidak ada perbedaan

yang dulu ma sekarang, ya mudah-
mudahan begini terus sampai meninggal




Johni: Jelas bedalah ya, kalau dulu kan
masih ada bokap jadi ngobrolnya juga gak
sama nyokap juga. Tapi kondisi keluarga
gw sekarang ya baik-baik aja.

10. Melisa: Pastilah sesuai harapan, kalau
tidak hubungan aku sama orang tua ya gak
baik donk. Harapan aku semakin kesini ya
semakin kompak dan selalu terbuka
sesame keluarga

Miftah: ya alhamdulilah semuanya sesuai
dengan keinginan keluarga ya. Baik itu dari
orangtua saya, maupun dengan saya
semuanya sesuai harapan. Untuk keluarga
semakin Lebih dekat lagi lah, solid terus
satu keluarga biar menjadi team yang
sukses.

Johni: Ada sedikit gaknya ya komunikasi
yang diharapkan, tapi sejauh ini kita saling
mengerti dengan pendapat yang ada. Jadi
mungkin dikategorikan sesuai harapan.
Harapan untuk keluarga semakin lebih baik
lagi, perhatian kekeluarga selalu terjaga
dan mudah-mudahan kita tidak dilibatkan
untuk masalah yang besar.

10.

Ibu Fitri: Dulu sama sekarang tidak ada
bedanya, Cuma beda obrolan aja, kan
anak-anak semakin gede, punya masalah
yang berbeda-beda kalau mereka lagi
pada cerita.

Ibu Elisabet: Kalau dulu saya merasa
keluarga yang sempurna karena Kita
lengkap ada suami saya juga, tapi sejak
suami saya meninggal mungkin beda
tapi dengan perhatian anak-anak kepada
saya membuat saya lebih sempurna, saya
juga gak kesepian. Karena menurut saya
anak-anak bisa bahagiain saya dihari tua.

Ibu Maria: lya sudah sesuai, karena apa
yang saya harapkan dari anak-anak
sampai hari ini terlaksana. Harapan dari
keluarga, tetap selalu bekerja sama,
saling mengasihi dan selalu berada
didalam Tuhan.

Ibu Fitri: Alhamdulilah ya apa yang
dibicarain semuanya satu visi dan misi
sesuai harapan anak dan saya. Dan
harapan untuk keluarga kita semakin
baik baik aja dan anak-anak semakin
sukses sama bapaknya juga semakin
lebih bijaksana lagi.

Ibu Elisabet: Puji Tuhan selama ini
komunikasi Kkita baik saja. Harapan
terbesar saya dan anak tetap bisa
merasakan arti kebersamaan dalam
keluarga ini. nak-anak juga kerjaan
semakin sukses.




JAWABAN WAWANCARA KELUARGA TIDAK HARMONIS

Anak

Orangtua

. Aidil: Kalau komunikasi dikeluarga saya
tidak terlalu dekat ya, gak saling terbuka
juga kalau saya lihat. Suka berbeda
pendapat lah ke ortu.

Sisca: Komunikasi di keluarga saya itu
kurang sekali, terkadang ya gitu gw selalu
dianggap seperti anak kecil, mereka meliha
nya dari kebiasaan gw sih. Gak pernah tau
isi hati gw

. Aidil: ya kalau gak penting-penting banget,
males ngomong lah. Toh gak ada bahan
pembicaraan juga yang mau diomongin.

Sisca: Gak tuh, jarang banget, gw males sih
ngomong ma Kkeluarga, gak pernah
didengerin.

. Aidil: ya jelas pentinglah, dari komunikasi
kita mengetahui apa yang diharapkan anak
ataupun orangtua. Komunikasi membantu
kita mengungkapkan isi hati Kita.

Sisca: Dari kita lahir sampai besar sekarang
komunikasi itu sudah penting. Itu
menjelaskan kalau komunikasi gunanya
untuk menyampaikan apa yang perlu
disampaikan. Apalagi kalau komunikasi
keluarga terjalin baik, keluarga juga akan
baik-baik aja

. Aidil: ya ortu kadang suka marah-marah
kalau gak didengerin, karena ortu pengen
apa yang dia mau harus diturutin, maklum
lah namanya juga orangtua

Sisca: Gimana ya bentuk komunikasinya ya
lebih ke memerintah deh, suruh ini suruh itu

. Ibu Diah: Baik saja, Cuma lebih sering

berbeda pendapat, soalnya anak saya
suka ngeyel. Suka maunya sendiri.

Ibu Nancy: Kurang lancar ya de, kita
sibuk sama kegiatan masing-masing.
Anak saya juga agak cuek sih orang, suka
ngebantah kalau dibilangin.

. Ibu Diah: Gimana ya mbak, bisa

dibilang gak sering juga, soalnya saya
cuma berdua sama suami dirumah, anak-
anak juga pada sibuk dengan kegiatannya
sendiri. Jadi semuanya sih terkesan cuek
mbak

Ibu Nancy: Gak sering, tapi kalau pun
ngobrol jadi cekcok

. Ibu Diah: kalau dibilang penting ya

penting. Tapi liat kondisi keluarga yang
seperti ini. Cuma ngelus dada.

Ibu Nancy: Komunikasi memang
penting karena membantu saya dan anak
saling tahu apa yang mereka lakukan

. Ibu Diah: Saya bingung seperti apa

bentuk komunikasi dikeluarga saya, tapi
yang saya inginkan maunya anak harus
nurutin saya. Kan saya itu ngomong juga
buat kebaikan mereka.

Ibu Nancy: Bentuk apa ya de, oh
sebenarnya kayak komunikasi biasa aja,
saya juga bingung mejelaskannya. Saya
sama anak jarang ketemu,bentuk
komunikasi keknya gak ada.




yang buat saya kekinya kalau ngebantah ya
suka bentak-bentak gitu itu, papa saya ya
suka ngebentak-bentak.”

. Aidil: Sama sekali gak merasa nyaman, gak
ada yang namanya menghargai, dan saya
selalu salah

Sisca: Nggak. Seringnya sih gitu. Akurnya
aja jarang, gimana mau nyaman

. Aidil: Hal standar aja. Kadang dia nanya
kenapa gue gak pulang, kemana aja,
kuliahnya bener apa nggak. Itu juga kalo
kita lagi males ribut.

Sisca: Sekilas perhatian yang umum dan
lumrah, yang banyak orangtua lakukan,
contohnya, gimana kuliahnya, kalo ada
pekerjaan rumah tuh kerjain jangan malas-
malasn. Itu juga paling yang nanya mama
saya.

. Aidil: Biasa aja. Dibilang kasar nggak,
paling kalau lagi berantem aja. Dibilang
santun banget juga nggak.

Sisca: Bahasa yang dipake biasa aja.
Kalaupun kasar mungkin bukan vya
bahasanya tapi gaya dan nadanya. Itu kalau
ada masalah, kalau nggak saya aku lebih
sering diem sih kalau dirumah

. Aidil:  Orangtua saya susah untuk
mendengarkan pendapat ketika saya lagi
bercerita, terutama si mama, dia  sih
dengerin tapi sering ada sikap emosi yang
keluar, suka gak sependapat deh.

Sisca: gak sama sekali

. Aidil: Kehidupan dulu kayaknya lebih baik
deh, kalau saya inget dulu mama sering
belain saya dan cukup dekat. Tapi kondisi
berubah semenjak ekonomi keuangan agak

5. Ibu Diah : Rasanya gak mbak, susah
buat gimana nyamannya.

Ibu Nancy: Nggak de. Padahal cuma dia
yang ada dirumah ini selain saya. Tapi
komunikasi kami gak kaya orang satu
rumah, satu keluarga. Kalo lagi akur ya
akur, tapi lebih sering ributnya

6. Ibu Diah: Ya saya cuma nanya yang
standar aja. Saya tanya sedikit aja
jawabnya suka gak enak.”

Ibu Nancy: kadang-kadang saya nannya
juga ke anak, gimana Kkegiatan
sekolahnya, udah sih gitu aja.

7. lbu Diah: Biasa aja, sama aja kaya yang

laen kayanya. Cuma kalo ribut aja
kayanya agak gak enak tuh bahasanya.
Namanya juga orang emosi.siapapun
juga saya yakin pasti kaya gitu

Ibu Nancy: Bahasa sih biasa-biasa aja.
Kalo sewaktu ada masalah, kita agak
kurang terkontrol sih wajar kayanya.

8. Ibu Diah: Eh mbak bukan saya gak
dengerin anak saya, namanya kita orang
tua kan cuma  kasih  mereka
pendapatnnya Kit, anak saya aja yang
kalau dinasehati selalu marah-marah gak
jelas. Itu yang bikin saya malas kalau
dengerin dia ngomong, anaknya keras
kepala.

Ibu Nancy: kadang-kadang saya
dengerin kok. Cuma kalau lagi cerita ma
papanya saja suka melarang. Jadi anak
saya rada jengkel kali ya.

9. Ibu Diah:Gimana yah, mungkin dibilang
normal, dirumah cuma ada saya sama
anak laki-laki saya. Keadaan dulu jau




turun, kayak si mama gak bisa terima
keadaan kondisi Kkita yang sekarang.
Apalagi sering melarang saya berhubungan
dengan pacar saya, karena pacar saya juga
orang yang gak berada, sampai-sampai
mama pengen jodohin saya sama anak
temennya yang konglomerat

Sisca: Dulu sama sekarang sama aja gak
ada bedanya. Dari kecil liat orangtua
bertengkar mulu, kondisi keuangan juga
segitu-gitu aja. Sebenarnya orangtua saya
itu cerai terus nikah lagi, makanya saya gak
terima aja dengan keputusan orangtua saya

10. Aidil: Belumlah. masih jauh dari harapan.

Yang saya pengen mereka lebih mengerti
apa yang menjadi pilihan saya, karena
pilihan hidup bahagia saya yang tentukan
sendiri. Mereka sebagai orang tua cukup
mensupport aja

Sisca: Belum. saya ingin nyokap ngertiin
saya. Gak cuma mentingin kesenangannya
sendiri dan lupa kalau dia punya anak yang
harus dia bimbing. Kalo dia bisa bertindak
dan berucap lebih bijak dan dewasa, saya
juga gakkan sekontra ini sama dia. Sikap
saya kaya gini juga gara-gara dia sendiri

10.

lebih sejahtera dibanding sekarang

Ibu Nancy: Kehidupan dulu pastilah
berbeda ya de, kita gak tau kondisi kita
kedepannya gimana-gimana. Sekarang
ibu mengucap syukur ajalah daripada
banyak mengeluh.

Ibu Diah: Belum mbak, kita banyak
diem diemnya. Saya pengennya Kita
saling  komunikasi  untuk  saling
mendukung, siapa juga gak pengen
keluarganya bahagia. Semua pengen,
berharap kita bisa deket lagi kayak dulu.

Ibu Nancy: Nggak, orang kita gak
deket . ya saya ingin anak saya lebih
melihat saya sebagai ibunya. Bicara
sama saya seperti lagi bicara sama
ibunya. Saling mengerti, saling menjaga.




